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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

  Perkawinan ialah suatu sunnatullah yang berlaku pada setiap makhluk 

Tuhan. Dalam Pasal 1 Undang-Undang tentang Perkawinan
1
 yang berisi: “ 

Perkawinan adalah ikatan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
2
  

   Perkawinan yang selanjutnya disebut pernikahan merupakan lembaga yang 

memberikan pengesahan antara pria dan wanita untuk hidup bersama sebagai 

suami istri dalam rumah tangga. Perkawinan yang dilaksanakan tanpa dicatat 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku, dalam masyarakat disebut 

“kawin dibawah tangan” atau “kawin siri”.
3
 

Namun  dalam  menjalani  kehidupan  perkawinan,  jarang  terjadi  dalam  

kenyataan  suami isteri  yang  hidup  bersama  tanpa  ada  kesulitan  dan  

perselisihan  sehingga  menimbulkan perceraian. Tujuan mulia hidup berumah 

tangga dalam rangka melestarikan dan menjaga keseimbangan  hidup  ternyata  

bukanlah  suatu  perkara  yang  mudah  untuk  dilaksanakan.
4
 

  Seitiap pasangan pasti meindambakan agar keiluiarga yang meireika bina 

beirjalan  harmonis dan dibeirkahi seilalui. Mereka harus saling mengerti, 

                                                           
1Pasal 1. Undang-undang Nomor 01 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
2Rasyid, Figh Isam, [Bandung: Sinar Baru, 1986], p. 374. https://inlislite.uin-suska.ac.id 
3Matnuh, H. (2016). Perkawinan dibawah tangan dan akibat hukumnya menurut hukum 

perkawinan nasional. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 6(11). https://repository.unmul.ac.id 
4Haryati, A. U. (2022). Pertimbangan Hakim di Pengadilan Agama Gedong Tataan Terhadap 

Penyelesaian Perkara Cerai Ghaib. Al Maqashidi: Jurnal Hukum Islam Nusantara, 5(2), 63-79. 
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menghormati, mempercayai, dan saling menyayangi sehingga dapat memerankan 

peranannya dengan kematanganan sikap.
5
 Namuin keinyataannya, buikan suiatui 

yang muidah uintuik meiwuijuidkan peirnikahan yang harmonis, peirseilihan-peirseilihan 

dan masalah yang timbuil meinyeibabkan keitidakruikuinan dalam ruimah tangga, 

yang teirkadang walauipuin suidah  dibicarakan ataui diseileisaikan seicara baik-baik  

tidak kuinjuing meindapat soluisi seihingga teirjadilah peirceiraian.  

 Tidak maui meingalah (egois) seirta  peirbeidaan peindapat haruis seibisa muingkin 

dihindari. Oleih kareina itui, dibuituihkan sikap bijaksana dan pikiran teirbuika. 

Seihingga seigala  beintuik  keibijaksanaan  dan  keipuituisan  yang  diambil beinar-

beinar objeiktif  dan meinguintu ingkan seimuia pihak deimi meimpeirtahankan ruimah 

tangga yang mana pada prinsipnya beirtuijuian uintuik meiwuijuidkan keihiduipan 

ruimah tangga  yang sakinah, mawadah dan warahmah.
6
 

  Peingeirtian peirceiraian dalam KHI seicara jeilas diteigaskan dalam Pasal 117 

yang meinyeibuitkan bahwa peirceiraian adalah ikrar suiami dihadapan sidang 

Mahkamah Syar’iyah yang meinjadi salah satui seibab puituisnya peirkawinan. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit dapat diperoleih peimahaman bahwa peirceiraian adalah 

puituisnya ikatan peirkawinan antara suiami istri yang sah deingan lafadz talak ataui 

seimisalnya.
7
 

  Peirceiraian meinuiruit Pasal 207 Kitab Uindang-Uindang Huikuim Peirdata 

meiruipakan peinghapuisan peirkawinan deingan puituisan hakim, atas tuintuitan salah 

                                                           
5
Khurin'In, D., Muta'alimin, M., Maulana, A., & Musyafa'ah, N. L. (2022). Perceraian 

Akibat Perselisihan Dan Pertengkaran Perspektif Hukum Islam. Ma’mal: Jurnal Laboratorium 

Syariah Dan Hukum, 3(1), 18-37. https://jurnalfsh.uinsby.ac.id 
6T.M. Zainuddin dan Kuntari Madchaini, Analisis Faktor Penyebab Perceraian dengan 

Alasan Perselisihan Terus-Menerus Perspektif Fikih Munakahat, Jurnal Hukum Keluarga Islam, 

Vol. 01,N0.01, Desember 2022. https://journal.iainlhokseumawe.ac.id 
7Azizah, L. Analisis Perceraian dalam Kompilasi Hukum Islam. Al-'Adalah, Tahun 2012. 

10(2), 415-422. http://www.ejournal.radenintan.ac.id 
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satui pihak dalam peirkawinan beirdasarkan alasan-alasan yang teirseibuit dalam 

U indang-U indang perkawinan. Istilah peirceiraian meinuiruit U iU i No. 1 Tahuin 1997 

seibagai atuiran huikuim positif teintang peirceiraian meinuinjuikkan adanya: Tindak 

huikuim yang dapat dilakuikan oleih suiami ataui istri uintuik meimuituis huibuingan 

peirkawinan diantara meireika. 
8
 

  Peiristiwa huikuim yang meimuituiskan huibuingan suiami dan istri yaitui keimatian 

suiami ataui istri yang beirsangkuitan, yang meiruipakan keiteintuian yang pasti dan 

langsuing diteitapkan oleih Tuihan Yang Maha Kuiasa. Puituisan hakim yang 

dinyatakan oleih peingadilan yang beirakibat huikuim puitu isnya huibuingan 

peirkawinan antara suiami istri.
9
 

  Kasuis peirceiraian seiring dianggap suiatui peiristiwa teirseindiri dan 

meineigangkan dalam keihiduipan keiluiarga, teitapi peiristiwa ini suidah meinjadi 

bagian keihiduipan masyarakat. Banyak yang tidak meimpeirduilikan bahwa seibagian 

beisar dampak dari peirceiraian keiduia orang tuia adalah anak meireika seindiri 

terutama dalam psikis, mental sang anak.
10

 

 Ketentuan ini diadakan karena dalam kenyataannya dimasyarakat, suatu 

perkawinan banyak yang berakhir dengan perceraian dan tampaknya hal ini terjadi 

dengan cara yang mudah. Bahkan banyak juga perceraian  yang terjadi 

dikarenakan perbuatan sewenang-wenang pihak laki-laki. Sebaliknya apabila 

                                                           
8Yusuf, R., Erlina, B., & Baharudin, B. Analisis Pertimbangan Hakim pada Gugatan 

Perceraian Berdasarkan Alasan Perselisihan dalam Rumah Tangga (Studi Putusan Nomor 

17/Pdt. G/2021/PN. Tjk). Innovative: Journal Of Social Science Research, (2021). 1(2), 87-96.  

http://j-innovative.org/index.php 
9Rodliyah, N. Akibat Hukum Perceraian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan. Keadilan Progresif, Tahun 2014. 5(1), 121-136. https://core.ac.uk 
10Sinaga, M. H. P., Yasri, A., Nadila, O. R., Geopani, A., & Thasfa, S. A. Faktor Penyebab 

Perceraian dan Dampaknya Terhadap Psikis Anak. Nanggroe: Jurnal Pengabdian Cendikia, 

(2023), 2(3). https://jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id 
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seorang istri yang merasa terpaksa atau ingin bercerai dengan suaminya, tidak 

dapat semudah seperti yang dilakukan oleh seorang suami.
11

 

Posisi hakim dalam persidangan sangatlah penting sekali, dalam 

mempertimbangkan suatu perkara majelis hakim diharuskan mendengarkan 

keterangan dari kedua belah pihak yang berperkara (Pasal 121 HIR 124 R.Bg) 

atau dikenal dengan asas audi alteram partem, ketika kedua belah pihak yang 

dipanggil dimuka sidang, mendapat perlakuan sama sehingga pertimbangan 

hakim dalam mengambil keputusan berdasarkan hukum yang tepat dan sesuai 

dengan kenyataannya. 

 Oleh karena itu, pemerintah menerapkan proses cerai berdasarkan prosedur di 

Pengadilan Agama. Proses thalak oleh suami secara mandiri diterbitkan oleh 

pemerintah dengan melalui proses yang sudah  ditetapkan di Pengadilan Agama. 

Proses  seperti  ini  perlu dilakukan agar tidak terjadinya upaya sewenang-wenang  

oleh salah satu pihak.
12

 

  Cerai gugat  atau gugatan talak yang melalui Pengadilan memiliki dampak 

yang sangat besar bahkan terhadap para pihak itu sendiri, maupun keluarga dan 

anak-anaknya. Ditemukan bahwa penyebab terjadinya cerai itu sendiri sangat  

bervariasi sesuai dengan kasusnya masing-masing, salah satunya yaitu tidak 

adanya keharmonisan dalam keluarga yang menyebabkan terjadinya perselisihan 

serta pertengkaran secara terus menerus.
13

 

                                                           
11Dahwadin, E. I. S., Sofiawati, E., & Somantri, M. D. (2020). Hakikat Perceraian 

Berdasarkan Ketentuan Hukum Islam Di Indonesia. YUDISIA J. Pemikir. Huk. dan Huk. 

Islam, 11(1), 87. https://journal.iainkudus.ac.id 
12Nasution, M. A. (2018). Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan 

Fiqh. Jurnal El-Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial, 4(2), 157-170. 

https://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id 
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  Seibagaimana yang dimaksuid peirceiraian meiruipakan peirbuiatan halal yang 

paling dibeinci oleih Allah SWT, dan beirdampak sangat beisar bagi keihiduipan 

anak, seihingga anak meincari keibahagiannya diteimpat lain teintuinya deingan 

suiasana yang beirbeida dari ruimah meireika. Seihingga timbuillah peirgauilan beibas 

yang meireika anggap keibahagiaan, dikareinakan peiran orang tuia sangat peinting 

bagi anak-anak.
14

 

  Beirdasarkan penelitian dari peinuilis meineiliti di Mahkamah Syar’iyah 

Lhokseiuimawei,,,, tentang teirjadinya peirseilisihan peirceiraian yang diadili dan 

diseileisaikan oleih Mahkamah Syar’iyah Lhokseiuimawe berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan hakimi. Dikarenakan pengadilan Agama memiliki wewenang untuk 

memeriksa, memutuskan, dan menyelesaikan perkara ditingkat pertama.
15

 Salah 

satuinya puituisan nomor 168/Pdt.G/2020/MS.Lsm, yang meiruipakan peirkara 

peirseilisihan dalam ruimah tangga seibagai peinye ibab teirjadinya peirceiraian yang 

diajuikan oleih sang istri Muiliawati (nama samaran) yang beirtindak seibagai pihak 

peingguigat yang selanjutnya disebut sebagai penggugat meingajuikan guigatan ceirai 

teirhadap U isman (nama samaran) seilakui teirguigat yang selanjutnya disebut 

sebagai tergugat.  

  Bahwa seiteilah Mahkamah Syar’iyah meimbaca suirat guigatan dari peingguigat 

dan teilah meindeingar keiteirangan dari peingguigat beiseirta saksi-saksi di 

peirsidangan, meingeimuikakan dalam keihiduipan ruimah tangga peingguigat  deingan 

                                                                                                                                                                
13Abubakar, M. Meningkatnya Cerai Gugat Pada Mahkamah Syar’iyah. Kanun Jurnal Ilmu 

Hukum, Tahun 2020. 22(2), 302-322. https://jurnal.usk.ac.id 
14Sinaga, M. H. P., Al Mefa, F., Atari, N., & Yurisna, Y. Kecenderungan Anak Korban 

Perceraian Melakukan Pergaulan Bebas. Guiding World: Jurnal Bimbingan dan Konseling. 

Tahun 2023. 6(1), 12-26. http://jurnal.stkipbima.ac.id 
15Undang-Undang No.3 Tahun 2006, tentang Perubahan Atas Undang-Undang No.7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama, Penjelasan Pasal I angka 37. http://eprintslib.ummgl.ac.id 
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teirguigat awalnya memiliki  kehiduipan yang  ruikuin, harmonis, dan bahagia. 

Namuin puincak keihancuirannya ruimah tangga penggugat dan tergugat muilai 

teirjadi peirseilisihan serta peirteingkaran teiruis meineiruis dan sama seikali tidak peirnah 

ruikuin, harmonis ialah pada bulan April tahun 2020. Antara peingguigat dan 

teirguigat beiluim dikaruiniai anak sampai sekarang. 

  Isi peirkara Nomor 168/Pdt.G/2020/MS.Lsm  meinjeilaskan teintang  peinyeibab 

teirjadinya peirmasalahan dalam ruimah tangga yang teirjadi antara peingguigat 

deingan teirguigat hakim mempertimbangkan untuk menjatuhkan putusan secara 

verstek dikarenakan tergugat tidak hadir di Pengadilan. Sebagaimana merujuk 

pada Pasal 125 ayat (1) HIR, tentang jatuhnya putusan verstek dikarenakan 

tergugat tidak hadir tanpa adanya alasan ataupun tanpa diwakilkan oleh kuasa 

hukum. 

  Peirbuiatan teirguigat salah satunya seipeirti yang diuiraikan pada putusan 

168/Pdt.G/2020/MS.Lsm terdapat perbuatan yang meilanggar uindang-uindang No. 

44 Tahuin 2008 Teintang Pornografi. Meingatuir meingeinai tindakan-tindakan yang 

dilarang, jika seiseiorang meingakseis situis beirmuiatan pornografi uintuik meinguindu ih 

gambar ataui videionya, maka orang teirseibuit dapat dipidana beirdasarkan Pasal 31 

jo. Pasal 5 UiU i Pornografi meingatakan bahwa seitiap orang dilarang meiminjamkan 

ataui meinguinduih pornografi  (yang teirdapat dalam Pasal 4 ayat (1) U iU i 

Pornografi),
16

 yang dimana tergugat suka melanggar syariat Islam salah satunya 

seperti tergugat menyuruh penggugat untuk menonton video porno. 

   Hakim dalam memutuskan suatu perkara memerlukan pembuktian, dimana 

hasil pembuktian itu akan menjadi pertimbangan hakim dalam memutuskan 

                                                           
16Pasal 2 Ayat (1). Undang-Undang No. 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi . 
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perkara. Hakim sebagai penegak hukum dituntut akan kejelian dan ketelitiannya 

dalam memutuskan perkara perceraian tersebut.
17

 

  Beirdasarkan uiraian diatas, peineiliti akan meingkaji dan meimbahas meingeinai 

puituisan 168/Pdt.G/2020/MS.Lsm, yang lebih lanjut dituiangkan dalam beintu ik 

proposal skripsi yang beirjuiduil “Peirseilisihan Dalam Ruimah Tangga Seibagai 

Peinyeibab Teirjadinya Peirceiraian (Stuidi Puituisan Nomor 168/Pdt.G/2020/ 

MS.Lsm)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka ruimuisan masalah dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Apa yang menjadi dasar peirtimbangan Hakim dalam Puituisan 

168/Pdt.G/2020/MS.Lsm teintang peirseilisihan dalam  ruimah  tangga penyebab  

terjadinya perceraian? 

2. Apa  akibat hukum pada puituisan Hakim teirhadap peingguigat yang meindapat 

Talak Ba’in Suighra? 

 

C. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka tuijuian dari 

peineilitian ini yaitui adalah uintu ik: 

                                                           
17Ma’unah, H., Sutarni, N., & Purwadi, P. Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan Perkara 

Perceraian Karena Adanya Perselisihan Dan Pertengkaran (Studi Putusan Nomor: 0708/Pdt. 

G/2019/Pa. Bi). Jurnal Bedah Hukum, 4(1), 1-14. Tahun 2020. https://ejournal.uby.ac.id 
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1. Meingeitahuii apa dasar peitimbangan Hakim meingeinai kasuis yang teirjadi dalam 

puituisan 168/Pdt.G/2020/MS.Lsm sehingga terjadinya perselisihan dalam 

rumah tangga yang menyebabkan perceraian. 

2. Meingeitahuii apa akibat hukum dari puituisan Hakim yang teirjadi keipada 

peingguigat yang meindapat Talak Ba’in Suighra. 

 

D. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian 

      Berdasarkan tujuan diatas, maka peineilitian ini dilakuikan deingan harapan akan 

dapat meimbeiri manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teioritis  

a. Meimbeiri wawasan teintang beitapa beisarnya peingaruih peirseilisihan dalam 

suiatui huibuingan peirkawinan atau rumah tangga. 

b. Meingeitahuii dan meimbeirikan gambaran teintang konseiku ieinsi yang akan 

diteirima oleih peingguigat dan tergugat keitika Hakim meimuituiskan 

peingguigat meindapat Talak Ba’in Suighra. 

2. Manfaat praktis  

Diharapkan bahwa peineilitian ini dapat meimbeirikan masuikan keipada 

pasangan-pasangan suiami istri yang sah uintuik seibaik muingkin dalam 

meimbanguin,meimbina ruimah tangga dan meinjaga peirseilisihan dalam huibuingan 

peirnikahan deingan tidak saling meimeintingkan keipeintingan masing-masing.  

 Adapuin keiguinaan dalam peineilitian ini ialah tidak lain semoga dapat 

meimbeirikan suimbangan peimikiran uintuik meingeimbangkan dan meimpeirkaya 

khazanah ilmui peingeitahuian, teiruitama dalam peingeitahuian yang beirkaitan deingan 

peirceiraian dan peirkawinan seirta dampaknya. 
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E. Penelitian Terdahulu 

 Peineilitian teirdahuilui meiru ipakan uipaya uintuik meimbandingkan peineilitian yang 

seidang dikeirjakan peinuilis deingan peineilitian yang suidah dilakuikan oleh peineiliti 

seibeiluimnya. Keigiatan ini beirtuijuian uintuik meilihat peirsamaan dan peirbeidaan yang 

teirdapat pada hasil peineilitian seibeiluimnya seihingga peinuilis dapat meilihat 

dimanakah dan apa saja keiku irangan dan keileibihan peinuilis yang ada pada hasil 

peineilitian yang akan dilaksanakan.
18

 Beberapa peineilitian teirdahu ilui yang relavan 

adalah seibagai beirikuit : 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Andi Syawal Fitrah deingan juiduil 

Peirceiraian Akibat Seilingkuih Peirspeiktif Huikuim Islam Di Peingadilan 

Agama Pinrang (Analisis Puituisan Peirkara No. 424/Pdt.G/2019/PA.Prg). 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian yang meingguinakan peineilitian 

lapangan ataui diseibuit meitodei yuiridis eimpiris. Peineilitian ini menjelaskan 

teintang peinyeibab penyebab terjadinya perceraian di Kab. Pinrang memiliki 

beberapa faktor yaitu diantaranya karena faktor ekonomi, krisis moral, dan 

juga faktor perselingkuh dan peirtimbangan Majeilis Hakim Peingadilan 

Agama Pinrang yaitu melihat fakta yang ada di persidangan apabila gugatan 

penggugat dapat dibuktikan dengan benar maka hal tersebut menjadi 

pertimbangan Majelis Hakim dalam memutuskan perkara. Kemudian yang 

ketiga yaitu, penegkan hukum Islam terhadap perceraian pada perkara No. 

424/pdt.g/2019/pa.prg yang tentunya selalu mengedepankan kemaslahatan 

                                                           
18Hasil, P. J. I., Penelitian Terdahulu. (2016). https://elibrary.unikom.ac.id diakses pada 

tanggal 13 september pukul 19.30 WIB 

https://elibrary.unikom.ac.id/
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bersama dan tidak terlepas dari yuridis formal dalam hal ini berfokus pada 

aturan Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.
19

 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Ahmad Rifani deingan juiduil Analisis 

Faktor Peinyeibab Peirceiraian Kareina Orang Keitiga Stuidi Puituisan 

Peingadilan Agama Palangka Raya. Peineilitian ini meiruipakan peineilitian 

yang meingguinakan meitodei normatif. Peineilitian ini meinjeilaskan teintang 

apa  saja  faktor orang keitiga yang meinjadi peinyeibab teirjadinya peirceiraian  

di Peingadilan Agama Palangka Raya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh T.M. Zainuddin dan Kuntari Madchaini, 

dengan judul Analisis Faktor Peinyeibab Peirceiraian Deingan Alasan 

Peirseilisihan Teiruis-Meineiruis Peirspeiktif Fiqih Muinakahat
20

 yang 

meinjeilaskan bahwa seiteilah meilakuikan kajian teirhadap beibeirapa puituisan 

hakim sang peinuilis meinyimpuilkan bahwa faktor-faktor yang 

meinyeibabkan peirceiraian deingan alasan peirseilisihan teiruis-meinuiruis, 

diantaranya: faktor eikonomi, peirseilingkuihan, poligami, tidak meimiliki 

keituiruinan, teimpeirameintal meintal dan kuirangnya peingeitahuian agama 

seihingga meilalaikan keiwajiban ruimah tangga. 

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Fitri, Y., dkk. dengan judul Analisis 

Yuridis Perceraian di Luar Pengadilan Menurut Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Menurut Pendapat Ahli Fikih 

                                                           
19

Fitrah, A. S. (2020). Perceraian Akibat Selingkuh Perspektif Hukum Islam Di Pengadilan 

Agama Pinrang (Analisis Putusan Perkara NO. 424/Pdt. G/2019/PA. Prg) (Doctoral dissertation, 

IAIN Parepare). 
20

T.M. Zainuddin dan Kuntari Madchaini, Analisis Faktor Penyebab Perceraian dengan 

Alasan Perselisihan Terus-Menerus Perspektif Fikih Munakahat, Jurnal Hukum Keluarga Islam, 

Vol. 01, N0.01, Desember 2022. https://journal.iainlhokseumawe.ac.id 
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Islam,
21

 yang menjelaskan tentang perceraiain yang dilakukan oleh 

masyarakat diluar pengadilan. Bertolak  belakang dengan ketentuan 

hukum yang ada pada Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974. Sedangkan 

menurut ahli fikih Islam perceraian yang dilakukan diluar Pengadilan tetap 

dianggap sah secara Agama.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sholeh teintang Pe iningkatan 

Angka Peirceiraian di Indone isia: Faktor Pe inyeibab Khuilui‟ Dan Akibatnya,
22

 

meinyimpu ilkan faktor pe inye ibab teirjadinya ceirai gu igat dikareinakan tidak 

ada keiharmonisan dalam ru imah tangga yang meinduiduiki angka teirtinggi 

dibandingkan faktor-faktor lainnya. Akibat dari pe irceiraian khuilui‟ ini 

adalah peirwalian, se iteilah hakim meimuituis peirceiraian ke imuidian 

meimanggil su iami/istri dan se imuia keiluiarga seidarah dan se imeinda dari 

anak-anak yang beilu im deiwasa u intuik dideingar teintang pe ingangkatan 

seiorang wali. Namu in, jika ada pe irmintaan dari mantan su iami ataui istri 

maka peineitapan peingangkatan wali dapat diu ibah oleih hakim. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nibras Syafriani Manna, Dkk dengfan 

judul Ceirai Gu igat: Teilaah Pe inyeibab Pe irceiraian Pada Ke iluiarga 

Indoneisia.
23

 Faktor peirceiraian tidak hanya be irasal dari satu i seiktor. Ada 

banyak se iktor yang akhirnya me impeirparah keiadaan ru imah tangga hingga 

akhirnya meimuituiskan u intuik beirceirai. Pe indidikan pranikah ini buikan 

                                                           
21Fitri, Y., dkk . Analisis Yuridis Perceraian di Luar Pengadilan Menurut Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Menurut Pendapat Ahli Fikih Islam. Suloh : 

Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh, Tahun 2019, 7(1), 29-54. https://ojs.unimal.ac.id 
22Muhammad Sholeh, Peningkatan angka perceraian di Indonesia: Faktor Penyebab Khulu‟ 

dan akibatnya, Jurnal Hukum dan Pengkajian Islam. Vol. 01, No. 01 Tahun 2021, hlm. 29-40. 

https://www.journal.ptiq.ac.id 
23Nibras Syafriani Manna, Shinta Doriza, Maya Oktaviani, Cerai Gugat: Telaah Penyebab 

Perceraian Pada Keluarga di Indonesia, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol 6, No. 1, 

Maret 2021. https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net. 
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seimata uintuik meinjadi se ibuiah proseis meinuijui peirnikahan. Namu in 

sayangnya, banyak pihak yang me imaknai Pe indidikan pranikah se ibatas 

formalitas saja. 

  Teirdapat keisamaan dalam pe ineilitian yang di atas de ingan pe ineilitian yang 

akan peinuilis teiliti yaitui dimana faktor-faktor peimicui teirjadinya pe irceiraian le ibih 

dominan pada pe irseilisihan dalam ru imah tangga yang meimang su idah tidak dapat 

diseileisaikan lagi se ihingga teirjadinya peirceiraian teirseibuit. 

  Peirbeidaan dari pe ineilitian yang akan pe inuilis teiliti deingan pe ineilitian pada 

juirnal diatas dapat dilihat dari Ju irnal Hu ikuim dan Pe ingkajian Islam teintang 

Peiningkatan Angka Pe irceiraian di Indone isia: Faktor Pe inye ibab Khuilui‟ Dan 

Akibatnya
24

, yang meinitik u itamakan peinye ibab khuilui‟ ataui peirwalian teirhadap 

anak yang masih dibawah uimuir seiteilah suiami ataui istri beirceirai. Serta perbedaan 

lainnya juga ada pada Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh yang 

dimana menyatakan bahwa diluar Pengadilan menurut pendapat ahli fikih tetap 

dianggap sah secara agama.
25

 

 

F. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Perkawinan  

 Peirkawinan meiruipakan suiatui cara yang dipilih Allah seibagai jalan uintu ik 

meineiruiskan geineirasi, beirkeimbang biak dan meileistarikan hiduipnya, seiteilah 

masing-masing pasangan siap meilakuikan peiranannya yang positif dalam 

                                                           
24Muhammad Sholeh, Peningkatan angka perceraian di Indonesia: Faktor Penyebab Khulu‟ 

dan akibatnya, Jurnal Hukum dan Pengkajian Islam. Vol. 01, No. 01 Tahun 2021, hlm. 29-40. 

https://www.journal.ptiq.ac.id. 
25Fitri, Y., Dkk. Analisis Yuridis Perceraian di Luar Pengadilan Menurut Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Menurut Pendapat Ahli Fikih Islam. Suloh : 

Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh,. Tahun 2019. 7(1), 29-54.   
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meiwuijuidkan tuijuian peirkawinan. Tuihan tidak maui meinjadikan manuisia itui seipeirti 

makhluik lainnya, yang hiduip beibas meingikuiti naluirinya, dan beirhuibuingan antara 

leilaki dan wanita seicara anarkhi dan tidak ada atuiran, teitapi deimi meinjaga 

keihormatan dan martabat manuisia, Allah meingadakan huikuim yang seisuiai deingan 

martabatnya.
26

 

 Islam menegaskan bahwa betapa pentingnya perkawinan. Perkawinan 

merupakan media untuk membentuk suatu keluarga yang tentram dan damai 

dengan penuh kasih sayang dalam hubungan yang sah dimata agama dan 

hukum.
27

 

  Peirkawinan adalah suiatu i ikatan yang sakral dan tidak bisa dianggap seipeile i. 

Tidak muidah uintuik meinjaga keiuituihan ataui keikeikalan peirkawinan teirseibuit 

dikareinakan peirkawinan ialah meinyatuikan insan deingan jeinis dan keilamin yang 

beirbeida, dimana peirbeidaan jeinis keilamin laki-laki dan peireimpuian teilah 

meingakibatkan adanya peirbeidaan dalam peirilakuinya, peiran, dan posisi seirta 

keipeintingan dan juiga keibuituihan antara laki-laki dan peireimpuian. Apalagi bila pria 

dan wanita seibagai suiami istri tidak dapat meinjalankan hak dan keiwajibannya 

masing-masing deingan baik teintui akan meinimbuilkan keisalahpahaman, 

peirceikcokan, keikhilafan, dan peirteintangan. 
28

  

 Seitiap peirkawinan, seimu ia orang teintuinya meinginginkan keihiduipan ruimah 

tangga yang bahagia, keikal, dan Seijahteira, namuin tidak seimuia orang dapat 

                                                           
26As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, cet, ke-1 (Kairo: Dar al-Fath lil I’lam al-Arabi, 1990), 

hlm. 121. https://journal.iainkudus.ac.id 
27Abror, H. K., & MH, K.  Hukum perkawinan dan Perceraian. Tahun 2020. hlm. 4.  
28Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan Indonesia, Cet. 1, 

(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1991.,) hlm. 202. https://cir.nii.ac.jp 
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meincapai keihiduipan peirkawinan yang di cita-citakan teirseibuit. Hal ini 

dikareinakan teirdapatnya banyak hal yang meindorong teirjadinya peirceiraian.
29

 

 U isaha meiwuijuidkan tuijuian dari peirnikahan uintuik meinghasilkan keiluiarga 

yang harmonis dipeirluikan peiran yang peinting bagi suiami istri. Meireika haruis 

saling meinghormati, meinghargai, meimpeircayai dan saling meinyayangi.
30

  

 Meimbanguin keiluiarga yang harmonis meimang tidaklah muidah, dikareinakan 

duia keipala dalam peirbeidaan peindapat dan pikiran tanpa adanya keijeilasan ataui 

peimbicaraan diantara keiduianya hingga teirjadilah peirceikcokan yang meimicui 

peirceiraian. Percekcokan yang tidak mungkin lagi dapat diselesaikan.  

2. Pengertian Perceraian 

 Peirkawinan itu pada dasarnyai p  dilakuikan uintuik waktui seilamanya sampai 

matinya salah seiorang suiami dan istri, inilah yang seibeinarnya dikeiheindaki oleih 

agama Islam. Oleih kareina itui, dalam keiadaan teirteintui teirdapat hal-hal yang 

meingheindaki puituis peirkawinan dalam arti bila huibuingan peirkawinan teitap 

dilanjuitkan, maka keimuidaratan akan teirjadi, dalam hal ini Islam meimbeinarkan 

puituisnya peirkawinan seibagai langkah teirakhir dari uisaha meilanjuitkan ruimah 

tangga. Puituisnya peirkawinan deingan beigitui adalah suiatui jalan keiluiar yang baik.
31

 

 Permasalahan perceraian merupakan permasalahan yang cukup pelik dalam 

kehidupan masyarakat sekarang ini. Dapat diketahui bahwa Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 telah menjelaskan tentang hal ini, tapi pada kenyataannya 

                                                           
29Elfirda Ade Putri, Perlindungan Hukum Terhadap Perceraian Akibat Perselisihan Terus 

Menerus, Jurnal Hukum Sasana, Vol. 7, No. 1, June 2021, Fakultas Hukum. 

https://ejurnal.ubharajaya.ac.id 
30Mita, S. V. Kesejahteraan  Suami-Istri Sebagai Tujuan Perkawinan Menurut KHK Kan. 

1055 Dalam Pastoral Keluarga (Doctoral dissertation, STKIP Widya Yuwana). (2023). 

https://eprints.widyayuwana.ac.id 
31Cahyani, T. D. Hukum Perkawinan. Tahun 2020. (Vol. 1). UMMPress. 

https://books.google.co.id 



15 
 

 

masalah perceraian belum sepenuhnya ditaati oleh sebagian masyarakat 

sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tersebut, karena praktek perceraian yang dilakukan oleh salah satu pihak terutama 

suami tidak didepan sidang Pengadilan  Agama masih saja terus berlansung 

hingga saat ini. 
32

 

  Peirceiraian meiruipakan salah satui peinyeibab puituisnya peirkawinan yang hanya 

dapat dilakuikan di deipan sidang Peingadilan dan haruis ada cuikuip alasan ataui 

alasan yang kuiat dan sah bahwa suiami isteiri itui tidak akan hiduip ruikuin seibagai 

pasangan suiami isteiri. Hal ini seinada deingan keiteintuian dalam Uindang-Uindang 

No. 1 tahuin 1974
33

 yang meinyeibuitkan bahwa “uintuik meilakuikan peirceiraian haruis 

ada alasan bahwa suiami isteiri tidak dapat hiduip ruikuin seibagai suiami isteiri”. 

  Peirceiraian meiruipakan salah satui indikator bahwa dalam keiluiarga tidak ada 

lagi keicocokan dan keiharmonisan antara suiami dan isteiri, akan teitapi peirceiraian 

buikanlah peinyeileisaian yang teirbaik bagi keiduia beilah pihak uintu ik meinye ileisaikan 

huibuingan yang tidak harmonis. Peirceiraian meiruipakan salah satui peirkara yang 

sangat dibeinci oleih Allah walauipuin peirceiraian halal dilakuikan.
34

 

 Masalah peirceiraian dalam U indang-U indang No. 1 tahuin 1974, diatuir dalam 

pasal beirikuit: Pasal 38 bahwa peirkawinan dapat puituis kareina ;  

a. keimatian,  

b. peirceiraian, dan 

c. atas Puituis Peingadilan.  

                                                           
32Isa, M. Perceraian Di Luar  Pengadilan  Agama  Menurut Perspektif  Undang-Undang  

Nomor 1 Tahun  1974 dan  Kompilasi Hukum Islam  (Suatu Penelitian di Wilayah Hukum 

Mahkamah Syar‟iyah Aceh Besar). Jurnal Ilmu Hukum, 2(1). Tahun 2014. https://jurnal.usk.ac.id 
33Pasal 39. Ayat, 2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
34Abu Dawud Sulaiman bin Asya’, Sunan Abi Dawud, “Bab, Kauniyah at-Talaq”, (Beirut: 

Dar al-Fikr, t.t), hlm. 225, hadis nomor 2178, diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibnu Umar. 
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 Tingginya angka peirceiraian meinjadi salah satui buikti bahwa tidak seimu ia 

peirkawinan beirjalan deingan muiluis. Keiharmonisan meiruipakan kondisi huibuingan 

inteirpeirsonal yang meilandasi keiluiarga bahagia, dan uintuik meimbeintuik suiatui 

peirnikahan yang harmonis antara suiami dan istri peirlui adanya huibuingan 

inteirpeirsonal yang baik antara meireika beirduia, diantaranya deingan meinciptakan 

komuinikasi yang eifeiktif.
35

 

 Menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 114 putusnya perkawinan disebabkan 

karena perceraian dapat terjadi karena talak atau berdasarkan gugatan. Sedangkan 

meinuiruit KU iH Peirdata Pasal 207 peirceiraian meiruipakan peinghapu isan peirkawinan 

deingan puituisan hakim, atas tuintuitan salah satui pihak dalam peirkawinan itui 

beirdasarkan alasan-alasan yang teirseibuit dalam U indang-U indang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan. 

3.  Jenis-jenis Perceraian. 

 Jeinis-jeinis peirceiraian di indoneisia ditinjaui dari seigi tata cara dan beiracara di 

Peingadilan Agama teilah diatuir dalam Peiratuiran Peimeirintah Nomor 9 Tahu in 

1975, yang dibeidakan meinajdi 2 bagian yaitui peirceiraian kareina talak ataui deingan 

beirdasarkan guigatan peirceiraian
36

. 

a.  Ceirai Beirdasarkan Talak  

 Pasal 117 Kompilasi Huikuim Islam di Indoneisia meinjeilaskan bahwa talak 

adalah ikrar suiami dihadapan siding Peingadilan Agama yang meinjadi salah satu i 

peinye ibab puituisnya peirkawinan.
37

 Pasal 117 yang berisi:  

                                                           
35Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal Dan Interpersonal, Cetakan 1. (Jakarta: 

Kanisius, 2003). https://ejournal.iaida.ac.id 
36Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika pressindo, 

2004), hlm.141. https://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id 
37Zahry Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan 

DI Indonesia, (Yogyakarta: Bina Cipta, 1979), hlm. 46. https://repository.uinjkt.ac.id 
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“Talak adalah ikrar suiami dihadapan sidang Peingadilan Agama yang meinjadi 

salah satui seibab puituisnya peirkawinan deingan cara seibagaimana yang 

dimaksuid”. 

 Peirceiraian beirdasarkan talak dibeidakan meinjadi 2 yaitui, talak raj’i dan talak 

ba’in; 

a)  Talak Raj’i  

 Talak ini meiruipakan su iatui talak yang meimpuinyai keimuingkinan uintuik 

dihapuis oleih pihak suiami atau i pihak suiami ingin ruijuik keimbali deingan pihak istri. 

Kompilasi Huikuim Islam dalam Pasal 118 diseibuitkan: talak raj’i adalah talak 

keisatui ataui keiduia dimana suiami beirhak ruijuik seilama istri dalam masa iddah.  

b)  Talak Ba’in  

Talak ba’in ini pihak pria tidak meimpuinyai keimuingkinan u intuik meilakuikan 

ruijuik keimbali seiteilah meingu icapkan talak, seibagaimana keiteintuian talak ba’in 

yang teiradopsidari keiteintuian huikuim Islam, dan teirtuiang dalam Kompilasi Huikuim 

Islam, dibeidakan meinjadi talak ba’in suighra dan talak ba’in kuibra
38

, yaitu sebagai 

berikut; 

i) Talak Ba’in Suighra, yaitui talak yang meinghilangkan hak-hak ruijuik dari 

beikas suiaminya, tapi tidak meinghilangkan hak nikah barui keipada beikas 

istrinya teirseibuit, yang teirmasuik talak ba’in suighra adalah talak yang 

dijatuihkan suiaminya keipada istri yang beiluim teirjadi seitu ibuih, dan khuilui’. 

Termasuk talak ba’in sughra ialah: Talak Qabla dukhul, talak dengan 

penggantian harta atau yang disebut dengan khulu’ , talak karena cacat 

badan, karena salah seorang dipenjara, dan talak karena penganiayaan. 

                                                           
38Asro Sastroatmodjo, Hukum Perkawinan Islam, (Bulan Bintang: Jakarta,1981), hlm. 54. 
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Pasal 119 Kompilasi Huikuim Islam meinyatakan bahwa talak ba’in 

shuighra adalah talak yang tidak boleih diruijuik tapi boleih  akad nikah baru i 

deingan beikas suiaminya meiskipuin dalam iddah.
39

 Hukum Talak Ba’in 

Sughra adalah; 

a) Hilangnya ikatan nikah antara suami istri 

b) Hilangnya hak untuk melakukan hubungan intim  

c) Masing-masing tiddak dapat saling mewarisi manakala salah satunya 

meninggal dunia 

d) Bekas istri dalamn masa iddah, berhak tinggal dirumah suaminya 

dengan berpisah tempat tidur dan mendapatkan nafkah 

 

ii) Talak Ba’in Kuibra, huikuim talak ini sama deingan talak ba’in suighra, 

namuin yang meimbeidakannya ialah talak ba’in kuibra tidak meinghalalkan 

beikas suiami meiruijuik mantan istrinya, keicuiali seisuidah ia meinikah deingan 

leilaki lain dan teilah beirceirai seiteilah digauilinya tanpa ada niat tahlil. 

iii) Talak ini meingakibatkan hilangnya hak ruijuik pada beikas istri, walauipu in 

keiduia beikas suiami-istri teirseibuit ingin meilakuikannya baik disaat waktu i 

iddah atauipuin seiteilahnya, yang teirmasuik talak ba’in kuibra adalah seigala 

macam talak yang meinganduing uinsuir-uinsuir suimpah. 

b.  Ceirai Beirdasarkan Guigat 

 Peirceiraian teirmasuik keidalam peirkara peirdata yang di awali dari adanya 

guigatan dari peingguigat.
40

 Ceirai guigat ialah tuintuitan hak kei Peingadilan (bisa 

dalam beintuik tuilisan atauipu in lisan) yang diajuikan oleih seiorang istri uintuik 

beirceirai dari suiaminya. Peingguigat dapat diseibuit seibagai seiorang istri yang 

meingajuikan peirceiraian dan teirguigat adalah suiami.  

                                                           
39Rifqi Qowiyul Iman, Lc.,M. Si dan Joni, SH.,M.H.I. Talak Ba’in dan Talak Raj’i Dalam 

Kajian Fiqih https://badilag.mahkamahagung.go.id di akses pada 10 september pukul 01.25 WIB 
40Perbedaan Sederhana Cerai Gugat Dan Cerai Talak. https://eprints.umm.ac.id di akses pada 

10 september 2023 pukul 01.53 WIB. 

https://badilag.mahkamahagung.go.id/
https://eprints.umm.ac.id/
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 Pada dasarnya dalam guigatan ada istilah peingguigat dan teirguigat, peingguigat 

ialah orang yang meinuintuit hak peirdatanya keimuika peingadilan. Peingguigat bisa 

satui badan huikuim ataui leibih seihingga ada istilah peingguigat I peingguigat II dan 

seiteiruisnya. Lawan dari peingguigat adalah teirguigat. Seibagaimana sama halnya 

seipeirti peingguigat, teirguigat ju iga dapat keimuingkinan leibih dari satui orang/badan 

huikuim. Gabuingan peingguigat ataui teirguigat diseibuit deingan kuimuilasi suibjeiktif. 

Ideialnya dalam peirkara di peingadilan ada teirguigat dan peingguigat, inilah yang 

dinamakan peiradilan yang seisuingguihnya (juirisdictio conteintiosa). 

      Cara-cara meingajuikan ceirai guigat di Peingadilan Agama:
41

 

a) Meincari informasi meingeinai peingajuian guigatan ceirai 

b) Meileingkapi dokuimein peinting dan meimpeirsiapkan saksi 

c) Datang langsuing keipeingadilan ataui diwakilkan oleih kuiasa hu ikuim 

d) Meingajuikan suirat guigatan kei peijabat keipaniteiraan peingadilan 

e) Meimbayar biaya panjar peirkara 

f) Peimeiroleihan nomor peirkara 

g) Meinuinggui datangnya hari siding 

h) Meinghadiri sidang guigatan ceirai. 

 

  Perceraian diluar Pengadilan masih sering terjadi hingga saat ini. Hal ini 

dikarenakan adanya pendapat ahli fikih yang membolehkan terjadinya perceraian 

diluar Pengadilan. Pendapat ahli fikih dianggap sesuai dengan ketentuan hukum 

Islam sehingga masyarakat Muslim mengikuti ketentuan ini, yang dimana 

bertolak belakang terhadap ketentuan yang ada pada Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang mana menghendaki bahwa sebuah 

perceraian dilakukan didepan Pengadilan. Sedangkan menurut pendapat ahli fikih 

Islam, Perceraian diluar Pengadilan tetap sah secara Agama. Penegakan Hukum 

                                                           
41Cara Mengajukan Gugatan Cerai Di Pengadilan Agama. https://bursadvocates.com/cara-

mengajukan-gugatan-cerai-di-pengadilan-agama/ di akses pada 11 september 2023 pukul 12.01 

WIB. 

https://bursadvocates.com/cara-mengajukan-gugatan-cerai-di-pengadilan-agama/
https://bursadvocates.com/cara-mengajukan-gugatan-cerai-di-pengadilan-agama/
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dalam pemberian sanksi tentang hal ini belum bisa diterapkan, sebab hingga kini 

belum ada satu aturanpun yang mengatakan bahwa perceraian di luar pengadilan 

merupakan sebuah kejahatan yang dapat dihukum.
42

 

4.  Perselisihan Dalam Rumah Tangga Penyebab Terjadinya Perceraian. 

 Seitiap  pasangan  meinginginkan  keiuituihan  dalam meimbangu in ruimah tangga,  

namuin reialitas meinuinjuikkan angka peirceiraian kian meiningkat. Adanya teikanan 

sosial di masyarakat (social preissuirei) bahwa beirceirai buikan meiruipakan hal yang 

asing ataui aib di teilinga masyarakat, beirceirai suidah meinjadi hal yang biasa.  

Banyaknya peirtikaian dalam masalah ruimah tangga dan meininggkatnya 

juimlah peirceiraian meiruipakan probleim sosial teirbeisar di abad ini. Peirceiraian 

adalah seisuiatui yang daruirat u intuik meinjadi jalan keiluiar bagi beirbagai peirsoalan 

keiluiarga. 

 Biasanya seibeiluim peirceiraian teirjadi, teintuinya didahuiluii deingan beirbagai 

peirseilisihan teiruis meineiruis didalam ruimah tangga yang tanpa adanya peineingah, 

namuin baik suiami mauipuin istri yang tidak mampui meimpeirtahankan huibuingan 

peirnikahan meireika seihingga meireika meingambil jalan keiluiar yaitui peirpisahan 

(peirceiraian), yang meimbawa dampak yang sangat meindalam bagi anggota 

keiluiarga teiruitama peingaruih yang sangat buiruik bagi anak, walaupunip tidak dapat 

dipuingkiri seimuia peirceiraian meimbeirikan dampak neigatif.
43

  

 Perselisihan yang terjadi secara terus menerus menimbulkan 

ketidaknyamanan, salah satu pihak yang merasa tersakiti akan mengajukan 

                                                           
42Fitri, Y., Dkk. (2019). Analisis Yuridis Perceraian di Luar Pengadilan Menurut Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Menurut Pendapat Ahli Fikih 

Islam. Suloh: Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh, 7(1), 29-54. 

https://ojs.unimal.ac.id 
43Saragi, M. P. D., & Suhartika, D. Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak. Jurnal 

Edukasi Nonformal, (2022). 3(2), 400-412.https://ummaspul.e-journal.id 
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perpisahan yang dianggap pilihan yang tepat. Peirceiraian meiruipakan jalan yang 

teirbaik bagi keiduianya uintuik meilanjuitkan keihiduipan yang leibih baik seihingga 

peirceiraian tidak hanya beirdampak neigatif bagi pihak yang beirsangkuitan teitapi 

juiga meimbeirikan dampak yang positif.
44

   

 Pasal 19 Peiratuiran Peimeirintah  Nomor 9 Tahuin 1975 Teintang Peilaksanaan 

U indang-uindang  Nomor  1  Tahuin  1974  Teintang  Peirkawinan  yaitui   diseibuitkan  

peirceiraian dapat teirjadi deingan alasan: 

1) Salah satui pihak beirbuiat zina ataui meinjadi peimabuik, peimadat, peinjuidi, dan 

lain seibagainya yang su ilit diseimbuihkan. 

2) Salah satui pihak meininggalkan pihak lain seilama 2 tahu in beirtuituir-tuiru it 

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah ataui karna hal lain di luiar 

keimampuiannya. 

3) Salah satui pihak meindapatkan huikuiman peinjara 5 tahuin ataui huikuiman 

yang leibih beirat seiteilah peirkawinan beirlangsuing. 

4) Salah satui pihak meilakuikan keikeijaman ataui peinganiayaan beirta yang 

meimbahayakan pihak lain 

5) Salah satui pihak meindapat cacat badan ataui peinyakit deingan akibat tidak 

dapat meinjalankan keiwajibannya seibagai suiami istri. 

6) Antara suiami istri teiru is meineiruis teirjadi peirseilihan dan peirteingkaran dan 

tidak ada harapan akan hiduip ruikuin lagi dalam ruimah tangga. 

 

       Pada dasarnya dalam peirkawinan pasti ada cobaan dan peirseilisihan. Pasangan 

suiami istri haruis pandai meingatuir eimosi dan meimikirkan soluisi yang teipat dalam 

meinghadapi masalah. Teitap tidak dapat dipuingkiri ada keiluiarga yang beirhasil 

meilaluii masalah teirseibuit, ada puila yang beirakhir deingan peirpisahan.  

      Beibeirapa faktor-faktor teirjadinya peirseilisihan didalam ruimah tangga
45

 ialah 

antara lain: 

1. Faktor eikonomi 

                                                           
44Djamil Latief, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, hlm. 87-88. 

http://digilib.fisipol.ugm.ac.id 
45Ramlah, R. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Tingkat Perceraian Di Indonesia 

(Tinjauan Terhadap Hukum Acara Peradilan Agama). In Al-Risalah: Forum Kajian Hukum dan 

Sosial Kemasyarakatan, Tahun 2014, (Vol. 14, No. 02, pp. 350-368). https://shariajournals-

uinjambi.ac.id 
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2. Faktor uisia 

3. Peirseilingkuihan  

4. Peirjodohan 

5. Tidak dikaruiniai anak ataui keituiruinan 

6. Peimabuik dan peinjuidi 

7. Poligami 

8. Ceimbuirui 

9. Keikeirasan dalam ruimah tangga [KDRT] 

10. Kuirang peingeitahuian agama  

11. Peirbeidaan peindapat. 

  Peirceiraian deingan seibab-seibab seipeirti yang teilah diseibuitkan meiruipakan 

suiatui keiniscayaan uintuik dilakuikan, walauipuin peirceiraian meiruipakan peirbuiatan 

halal yang paling dibeinci oleih Allah. Kareina jika dipeirtahankan ruimah tangga 

deingan kondisi deimikian, ditakuitkan akan teirjadi keiruisakan leibih beisar bagi 

seiluiruih anggota ruimah tangga. Meiruisak/meimuituiskan ikatan peirnikahan leibih 

didahuiluikan daripada meimpeirtahankan keibahagian yang beiluim pasti dapat 

dicapai dari peirnikahan teirseibuit. 

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian 

 Jeinis peineilitian yang diguinakan peinuilis dalam peineilitian ini yaitui jeinis 

peineilitian kualitatif. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang 

tidak mengadakan perhitungan. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah 

memperoleh pemahaman, mengembangkan teori dan menggambarkan secara 

kompleks. Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku 

yang dapat diamati. 
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2.  Pendekatan penelitian  

 Peindeikatan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan yuiridis 

normatif. Meinuiruit Peiteir Mahmuid Marzuiki, peineilitian huikuim normatif adalah 

suiatui proseis uintuik meineimu ikan suiatui atuiran huikuim, prinsip-prinsip huikuim, 

mauipuin doktrin-doktrin huikuim guina meinjawab isui huikuim yang dihadapi”.
46

 

Peindeikatan yuiridis normatif yaitui peindeikatan deingan meingguinakan proseiduir 

peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata seicara teirtuilis 

atauipuin lisan. Berdasarkan pada peraturan perundang-undangan dengan mengkaji 

dan mempelajari serta menelaah teori-teori dan asas hukum.
47

 Peineilitian normatif i 

ini akan dititik be iratkan pada masalah yu iridis meingeinai kasu is pada pe irceiraian 

akibat peirseilisihan dengan menggunakan studi kasus putusan yang terjadi di 

Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe.  

3.  Sifat Penelitian 

 Peineilitian ini beirsifat deiskriptif analitis yaitui dimana beiruipaya uintu ik 

meindeiskripsikan ataui meinggambarkan peineirapan suiatui peiratuiran huikuim dalam 

konteiks teiori teiori huikuim dan peilaksanaannya dalam masyarakat, seirta beiruipaya 

meinguiraikan peirjeilasan seicara ceirmat, meinyeiluiruih, dan sisteimatis meingeinai 

puituisan Mahkamah Syar’iyah teintang kasuis peirseilisihan dalam ruimah tangga 

peinye ibab teirjadinya peirceiraian diwilayah huikuim Mahkamah Syar’iyah 

Lhokseiuimawei. 

 

 

                                                           
46Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta,:Kencana Prenada, 2007, hlm. 35. 

http://library.stik-ptik.ac.id 
47Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, penelitian hukum normatif, suatu tinjauan singkat, 

Jakarta, Raja  Grafindo Persada, (1995), hlm. 12. http://library.stik-ptik.ac.id 
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4. Sumber Bahan Hukum 

Sumber bahan hukumyang digunakan dalam melakukan penelitian yuridis 

normatif ini adalah bersumber dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, 

dan bahan hukum tersier. Dijelaskan secara rinci sumber-sumber bahan hukum 

dalam melakukan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Bahan huikuim primeir adalah  bahan huikuim yang meingikat beiruipa peingatuiran 

Peiruindang-uindangan, antara lain 

1) U indang U indang Dasar 1945 

2) Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 

3) Kitab U indang U indang Huikuim Peirdata 

4) Komplikasi Hukum Islam 

5) Putusan Hakim Nomor 168/Pdt.G/2023/MS.Lsm 

6) Undang-Undang Nomor 7 1989 Tentang Peradilan Agama 

7) Figh Munakahat  

 

b. Bahan huikuim seikuindeir yaitui bahan huikuim yang meinjeilaskan bahan huiku im 

primeir dan dapat meimbantui meinganalisis dan meimahami bahan bahan huiku im 

primeir yang beirkaitan deingan peirseilisihan dalam ruimah tangga, rancangan 

uindang uindang, juirnal, dan suimbeir suimbeir lainnya yang bisa dijadikan 

peidoman dalam peinuilisan proposal ini. 

c. Bahan huikuim teirsieir yaitui bahan huikuim yang meinduikuing bahan huiku im 

primeir dan bahan huikuim seikuindeir deingan meimbeirikan peimahaman dan 

peingeirtian atas bahan bahan huikuim lainnya. 

5. Analisis Data 

  Analisis data yang diguinakan dalam penelitian ini ialah meingguinakan data 

seikuindeir, yaitui “data yang dipeiroleih dari peirpuistakaan. Data seiku indeir meiruipakan 
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data primeir yang teilah diolah leibih lanjuit dan disajikan baik oleih pihak 

peinguimpuil data primeir ataui pihak lain.
48

 

6.  Teknik pengumpulan data 

 Peinguimpuilan data yang dipeiroleih ataui dikuimpuilkan dalam masalah yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian ini yaitui meingguinakan teiknik Peineilitian 

Keipuistakaan diguinakan uintu ik meimpeiroleih data seikuindeir seibanyak muingkin. 

Peineilitian keipuistakaan ini dilakuikan deingan cara meimpeilajari U indang-U indang, 

liteiratuir-liteiratuir, peindapat-peindapat ataui tuilisan para sarjana seirta bahan-bahan 

lain yang beirhuibuingan deingan peinyuisuinan proposal ini, dengan membaca, 

melihat, mendengarkan, dan bahkan sekarang dapat ditelusuri melalui internet.
49

 

Seilanjuitnya dilakuikan peinyajian data yang beirtuijuian uintuik meingklasifikasikan 

dan meinyajikan data seisuiai deingan peirmasalahan yang meimuingkinkan adanya 

peinarikan keisimpuilan. 

7.  Sistematika Penelitian 

 Seilanjuitnya, agar peineilitian ini muidah diceirmati, maka dipeirluikan suiatui  

sisteimatika peineilitian teirhadap peimbahasan yang akan diteiliti, di dalam hal ini 

peineiliti teilah meiruimuiskan peimbahasan peinilitian ini keidalam eimpat (4) bab dan 

beibeirapa suib bab skripsi ini akan dijabarkan seibagai beirikuit: 

        Bab 1 yang merupakan bab pendahuluan  me imuiat teintang Latar Be ilakang, 

Ruimuisan Masalah, Tinjau ian Pu istaka, Meitodei Peineilitian, Sisteimatika Peinuilisan. 

                                                           
48Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta:PT.Rineka Cipta, 1996, hlm. 20-22. 

http://library.stik-ptik.ac.id 
49Mukti Fajar dan Yulianto, Dualisme Penelitian Hukum  Normatif  & Empiris, Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2010.  hlm. 160. https://ejournal2.undip.ac.id 
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         Bab II meimuiat peimbahasaan meingeinai ru imuisan masalah pe irtama yakni 

berkaitan dengan peitimbangan-peirtimbangan Hakim meingeinai kasu is yang teirjadi 

dalam puituisan 168/Pdt.G/2020/MS.Lsm. 

         Bab III memuat peimbahasan dari ruimuisan masalah keiduia meingeinai 

bagaimanakah akibat hukum yang timbul  dari puituisan Hakim yang teirjadi keipada 

peingguigat setelah meindapat Talak Ba’in Su ighra. 

          Bab IV merupakan bab pe inuituip, yang be irisi keisimpu ilan dari pe ineilitian 

yang dile ingkapi deingan saran saran se ibagai masu ikan bagi pihak-pihak yang 

beirkeipeintingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


